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Abstrak

Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu cara paling efektif yang dapat digunakan untuk meningkatkan
ketahanan keluarga, kesehatan, dan keselamatan ibu, anak serta perempuan. KB sendiri merupakan salah
satu upaya untuk mengurangi kematian ibu, khususnya ibu dengan kondisi 4T yaitu terlalu muda melahirkan,
terlalu sering melahirkan, terlalu dekat jarak melahirkan dan terlalu tua melahirkan. Tujuan dalam penelitian
ini Untuk mengetahui hubungan pengetahuan, sikap dan dukungan suami dengan penggunaan alat
kontrasepsi di Puskesmas Loa Bakung. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode deskriptif
korelasional melalui pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 6.907 wanita usia subur
penggunaan kontrasepsi di wilayah kerja Puskesmas Loa Bakung. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik stratified random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 378 responden. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa responden dengan penggunaan alat kontrasepsi suntik mayoritas memiliki
pengetahuan baik sebanyak 188 responden (49,7%) dengan P-Value 0,019 < 0,05, responden dengan
penggunaan alat kontrasepsi suntik mayoritas memiliki sikap baik sebanyak 176 responden (46,6%) dengan
P-Value 0,013 < 0,05, dan responden dengan penggunaan alat kontrasepsi suntik mayoritas memiliki
dukungan suami baik sebanyak 171 responden (45,2%) dengan P-Value 0,015 < 0,05. Ada hubungan
pengetahuan, sikap dan dukungan suami dengan penggunaan kontrasepsi di Puskesmas Loa Bakung.

Kata Kunci: Dukungan Suami, Pengetahuan, Sikap

The Relationship between Knowledge, Attitudes and Husband Support with the
Use of Contraceptive Devices in the Work Area of the Loa Bakung Public Health
Center

Abstract

Family Planning (KB) is one of the most effective ways that can be used to improve family resilience, health,
and safety of mothers, children and women. Birth control itself is one of the efforts to reduce maternal
mortality, especially mothers with 4T conditions, namely too young to give birth, giving birth too often, too
close to the distance to give birth and too old to give birth. The purpose of this study is to determine the
relationship between knowledge, attitudes and support of husbands with the use of contraceptives at the Loa
Bakung Health Center. This research is quantitative research with correlational descriptive method through
cross sectional approach. The population in this study was 6,907 women of childbearing age using
contraception in the working area of the Loa Bakung Health Center. Sampling in this study used a stratified
random sampling technique with a sample of 378 respondents. The results showed that respondents with the
use of injectable contraceptives had the majority of good knowledge as many as 188 respondents (49.7%)
with a P-Value of 0.019 < 0.05, respondents with the use of injectable contraceptives had a good attitude of
176 respondents (46.6%) with a P-Value of 0.013 < 0.05, and respondents with the use of injectable
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contraceptives had the majority of good husband support as many as 171 respondents (45.2%) with a P-Value
of 0.015 < 0.05. There is a relationship between knowledge, attitudes and support of husbands with

contraceptive use at Loa Bakung Health Center.
Keywords: Husband Support, Knowledge, Attitude

Pendahuluan

Tingginya angka kelahiran di Indonesia
merupakan salah satu masalah yang dihadapi
negara Indonesia dan memerlukan perhatian
khusus dari pemerintah dalam penanganannya.
Salah satu bentuk perhatian khusus dari pemerintah
dalam menghadapi angka kelahiran yang tinggi
adalah dengan cara mengsosialisasikan program
KB secara komprehensif (BKKBN, 2020a).

Keluarga Berencana (KB) merupakan salah
satu cara paling efektif yang dapat digunakan untuk
meningkatkan ketahanan keluarga, kesehatan, dan
keselamatan ibu, anak serta perempuan. KB sendiri
merupakan salah satu upaya untuk mengurangi
angka kematian ibu, khususnya ibu dengan kondisi
4T vyaitu terlalu muda melahirkan, terlalu sering
melahirkan, terlalu dekat jarak melahirkan dan
terlalu tua melahirkan. Angka Kematian Ibu (AKI)
di Samarinda dari tahun 2017 hingga tahun 2021
cenderung fluktuatif. AKI di kota Samarinda pada
tahun 2021 mengalami kenaikan secara signifikan
jika dibandingkan dengan AKI pada tahun 2020.
Pada tahun 2021 terdapat AKI di kota Samarinda
sebesar 156 per 100.000 Kkelahiran hidup
(Kementrian Kesehatan RI, 2021). Sasaran
pelaksanaan program KB yaitu Pasangan Usia
Subur (PUS) (Kementrian Kesehatan RI, 2019).

Jenis Kontrasepsi berdasarkan jangka waktu
pemakaian dibagi menjadi dua jenis, yaitu metode
kontrasepsi jangka pendek yang terdiri dari pil KB,

suntikan KB, dan kondom. Kemudian, metode

kontrasepsi jangka panjang yang terdiri dari alat
kontrasepsi dalam rahim  (IUD), implan,
tubektomi, dan vasektomi (BKKBN, 2020b).

Data prevalensi menunjukkan bahwa terdapat
jumlah WUS di Indonesia sebanyak 41.441.601
dengan keterikutsertaan KB sebanyak 57,44%.
Provinsi Kalimantan Timur menjadi urutan ke 20
dari 34 provinsi di indonesia yang memiliki peserta
KB sebanyak 51,38% dari jumlah WUS sebanyak
538.604 (BKKBN, 2021). Di Kota Samarinda
sendiri terdapat WUS sebanyak 109.985 dengan
data keikutsertaan KB tertinggi berada di
Kecamatan Sungai Kunjang yaitu sebanyak 16.099
peserta. Data pravelensi di Kecamatan Sungai
Kunjang menunjukkan bahwa Puskesmas Loa
Bakung memiliki angka WUS sebanyak 7.086
dengan angka peserta KB aktif sebanyak 91.0%
atau setara dengan 6.448 peserta (Dinas Kesehatan
Kota Samarinda, 2021).

Dari hasil studi pendahuluan yang dilakukan
di Puskesmas Loa Bakung pada tanggal 16 Januari
2023 didapatkan data bahwa terdapat akseptor KB
pada tahun 2022 sebanyak 6.907. Dengan jenis KB
yang digunakan yaitu suntik sebanyak 6.598
akseptor (95,5%), pil 267 akseptor (3,8%), kondom
7 akseptor (0,1%), IUD 23 akseptor (0,3%) dan
implant 12 akseptor (0,1%). Dari data tersebut
menunjukkan bahwa jenis KB yang paling banyak
digunakan yaitu KB jenis suntik.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh

Adriani (2022), menunjukkan bahwa terdapat
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hubungan bermakna antara pengetahuan, sikap dan
dukungan suami terhadap penggunaan alat
kontrasepsi di wilayah kerja Puskesmas Onembute
Kecamatan Onembute Kabupaten Konawe tahun
2021 dengan P-Value masing-masing yaitu 0,000.
Pada penelitian yang dilakukan oleh Nilawarasati
et al., (2021), di Desa Rambung Sialang Hilir
Tahun 2021 menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan
sikap terhadap penggunaan alat kontrasepsi dengan
hasil masing-masing P-Value masing-masing yaitu
0,000.

Mempertimbangkan latar belakang uraian
tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui
hubungan pengetahuan, sikap dan dukungan suami
dengan penggunaan alat kontrasepsi di wilayah

kerja Puskesmas Loa Bakung.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan cross sectional
karena pengamatan dilakukan pada periode waktu
atau dalam satu waktu tertentu serta variabel sebab
dan akibat dikumpulkan pada waktu Yyang
bersamaan. Penelitian dilakukan di wilayah kerja
Puskesmas Loa Bakung Kota Samarinda dan
dilaksanakan selama 40 hari dimulai pada 20 Maret
2023 - 29 April 2023. Populasi Populasi dari
penelitian ini adalah 6.907 wanita usia subur
(WUS) pengguna kontrasepsi di wilayah kerja
Puskesmas Loa Bakung. Penelitian ini
menggunakan teknik Stratified Random Sampling
yaitu pengambilan sampel dengan
mempertimbangkan lokasi yang masuk ke dalam

wilayah kerja tempat penelitian, sehingga sampel
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yang diambil dapat mewakili seluruh wilayah yang
masuk pada tempat penelitian (Dharma, 2017).
Cara menghitung keseluruhan jumlah sampel yang
akan digunakan pada penelitian ini menggunakan
rumus slovin, yaitu rumus yang digunakan untuk
menghitung ukuran sampel minimal suatu
penelitian yang mengestimasi proporsi  dari
populasi yang berhingga. Jadi jumlah sampel pada
penelitian ini setelah dilakukan penghitungan
menggunakan rumus slovin adalah 378 responden
wanita usia subur (WUS) pengguna kontrasepsi di
wilayah kerja Puskesmas Loa Bakung. Pada
penelitian ini terdapat 23 posyandu pada
Puskesmas Loa Bakung sehingga peneliti
mengambil sampel dari 10 posyandu sebanyak 17
responden tiap posyandu dan dari 13 posyandu
sebanyak 16 responden tiap posyandu. Penelitian
ini memiliki kriteria inklus yang harus dipenuhi
responden yaitu wanita usia subur (WUS) yang
menggunakan alat kontrasepsi, bersedia menjadi
responden, menyetujui lembar persetujuan dan
memahami bahasa Indonesia.

Variabel bebas vyang diteliti  adalah
pengetahuan, sikap dan dukungan suami terhadap
penggunaan alat kontrasepsi. Variabel ini
diperoleh dari hasil observasi dan kuesioner. Pada
kuesioner A berisikan tentang karakteristik
responden yaitu usia, agama, pendidikan,
pekerjaan, jumlah anak, jenis KB dan lama KB
sekarang. Pada kuesioner B berisikan pengetahuan,
sikap dan dukungan suami yang masing-masing
variabel memiliki 10 soal dengan kategori baik jika
presentase jawaban benar 76-100%, kategori
cukup 56-75% dan kategori kurang <56%. Dalam

kuesioner B responden diberi pilihan untuk
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memilih apakah responden pernah melakukan hal
yang dipertanyakan dalam kuesioner tersebut.
Sedangkan untuk obeservasi dilakukan uji validitas
dan reliabilitas pada Puskesmas Loa Bahu dan
dinyatakan valid karena r hitung > r tabel dengan
total nilai cronbach’s alpha untuk variabel
pengetahuan 0,847, variabel sikap 0,647 dan
dukungan suami 0,638.

Analisis data yang dilakukan berupa analisis
deskriptif univariat dan bivariate menggunakan uji
chi-square dengan batas kemaknaan 0,05 untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan

terikat.

Hasil dan Pembahasan

Tabel 1. Karakteristi Responden

Karakteristik F %

Usia lbu

< 20 Tahun 27 7,1
20 — 35 Tahun 311 82,3
> 35 Tahun 40 10,6
Agama

Islam 322 85,2
Kristen 56 14,8
Pendidikan

SMA Sederajat 334 88,4
S1 43 11,4
S2 1 0,3
Pekerjaan

Ibu Rumah Tangga 260 68,8
Pegawai Negeri 19 5,0
Pegawai Swasta 77 20,4
Wirausaha 22 5,8
Jumlah Anak

1 Anak 87 23,0
2 Anak 210 55,6
> 2 Anak 81 21,4
Jenis KB

Suntik 3 Bulan 116 30,7
Suntik 2 Bulan 12 3,2
Suntik 1 Bulan 107 28,3
PIL 89 23,5
Kondom 34 9,0
IUD 7 1,9

ISSN 2088-673X | 2597-8667

Implan 13 3,4
Lama KB Sekarang

< 6 Bulan 61 16,1
6 Bulan — 1 Tahun 125 33,1
1 Tahun — 2 Tahun 133 35,2
2 Tahun — 3 Tahun 37 9,8
> 3 Tahun 22 5,8
Total 378 100

Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa
karakteristik usia ibu lebih banyak berusia 20-35
tahun (82,3%), agama mayoritas beragama islam
sebanyak (85,2%), pendidikan terakhir mayoritas
SMA sederajat sebanyak (88,4%), pekerjaan
mayoritas ibu rumah tangga sebanyak (68,8%),
jumlah anak mayoritas memiliki anak 2 sebanyak
(55,6%), jenis KB yang digunakan mayoritas
suntik 3 bulan (30,7%) dan lama penggunaan KB
sekarang mayoritas 1 tahun — 2 tahun sebanyak
(35,2%).

Tingkat Pengetahuan, Sikap dan Dukungan
Suami Dengan Penggunaan Kontrasepsi

Tabel 2. Analisis Univariat Pengetahuan, Sikap,
Dukungan Suami, dan Penggunaan Kontrasepsi

(n=378)
Variabel F %
Pengetahuan
Baik 300 79,4
Cukup 45 11,9
Kurang 33 8,7
Sikap
Baik 281 74,3
Cukup 56 14,8
Kurang 41 10,8
Dukungan Suami
Baik 271 71,7
Cukup 78 20,6
Kurang 29 7,7
Penggunaan
Kontrasepsi
Suntik 235 62,2
Non Suntik 143 37,8
Total 378 100
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Tabel 2. menunjukkan bahwa sebagian besar
ibu berpengetahuan baik sebanyak (79,4%), pada
variabel sikap sebagian besar ibu bersikap baik
sebanyak  (74,3%) dan dukungan suami
menyatakan bahwa memiliki dukungan baik
sebanyak (71,7%) sedangkan untuk penggunaan
kontrasepsi  mayoritas ibu  memilih  jenis
kontrasepsi suntik sebanyak (62,2%).

Hubungan Antara Pengetahuan, Sikap dan
Dukungan Suami Dengan Penggunaan
Kontrasepsi

Tabel 3. menunjukan bahwa responden
dengan penggunaan alat kontrasepsi suntik
mayoritas memiliki pengetahuan baik sebanyak
188 responden (49,7%) dan terdapat hubungan
antara  pengetahuan  dengan  penggunaan
kontrasepsi dengan menganalisis menggunakan
analisis Chi-Square, maka diperoleh P-Value 0,019
<0,05.

Pada variabel sikap menujukan bahwa
responden dengan penggunaan alat kontrasepsi
suntik mayoritas memiliki sikap baik sebanyak
sebanyak 176 responden (46,6%) dan terdapat
hubungan antara sikap dengan penggunaan
kontrasepsi dengan menganalisis menggunakan
analisis Chi-Square, maka diperoleh P-Value 0,013
<0,05.

Pada variabel dukungan suami menunjukan
bahwa responden dengan penggunaan alat

kontrasepsi suntik mayoritas memiliki dukungan
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suami baik sebanyak 171 responden 45,2%) dan
terdapat hubungan antara dukungan suami dengan
penggunaan kontrasepsi dengan menganalisis
menggunakan analisis Chi-Square, maka diperoleh
P-Value 0,015 < 0,05.

Pembahasan

Penggunaan alat kontrasepsi pada WUS
dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya
adalah usia. Dalam penelitian ini, 311 (82,3%)
responden  berusia 20-35 tahun. Hal ini
menandakan jika mayoritas akseptor KB
menggunakan alat kontrasepsi untuk mengatur
kehamilan. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan di Singapura
menunjukkan pengguna alat kontrasepsi yang
mayoritas berusia 20-35 tahun (Gosavi et al.,
2016).

Dalam penelitian ini, 322 (85,2%) responden
beragama Islam. Hal ini dikarenakan pada tempat
penelitian mayoritas warga beragama Islam.
Penelitian  ini  senada dengan  penelitian
sebelumnya yang dilakukan di Singapura dan
Etiopia menunjukkan bahwa penggunaan alat
kontrasepsi dipengaruhi oleh agama (Gosavi et al.,
2016; Weldekidan et al., 2022). Agama menjadi
salah satu aspek yang mempengaruhi seseorang
dalam menggunakan alat kontrasepsi. Menurut
hasil penelitian yang dilakukan di Indonesia

menunjukkan bahwa mayoritas

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan, Sikap Dukungan Suami dengan Penggunaan Kontasepsi (n=378)

Penggunaan Kontrasepsi

Suntik

Non Suntik

Chi Square

N %

N %

Pengetahuan
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Baik 188 49,7 112 29,6

Cukup 33 8,7 12 3,2 0,019
Kurang 14 3,7 19 5,0

Sikap

Baik 176 27,8 105 27,8

Cukup 41 4,0 15 4,0 0,013
Kurang 18 6,1 23 6,1

Dukungan Suami

Baik 171 45,2 100 26,5

Cukup 53 14,0 25 6,6 0,015
Kurang 11 2,9 18 4,8

responden beragama Islam (Nasir, 2019; Yuliawati
etal., 2023).

Pendidikan terakhir wanita usia subur
berpengaruh  dalam  pemahamannya terkait
penggunaan alat kontrasepsi. Dimana semakin
tinggi pendidikan seseorang maka semakin mudah
dalam menerima informasi. Dalam penelitian ini,
334 (88,4%) memiliki pendidikan terakhir SMA
sederajat. Hal ini menandakan jika responden
dengan pendidikan terakhir SMA sederajat sudah
cukup untuk meningkatkan pengetahuan dan

pemahaman terkait penggunaan alat kontrasepsi.

Penelitian  ini  sejalan  dengan  penelitian
sebelumnya vyang dilakukan di  Nigeria
menunjukkan  penggunaan alat  kontrasepsi

dipengaruhi oleh pendidikan (Ukoji et al., 2022).
Untuk terus meningkatkan penggunaan alat
kontrasepsi pada ibu yang telah memiliki jumlah
anak dua perlu adanya sosialisasi dari tenaga
kesehatan tentang pentingnya membatasi jumlah
anak. Hal ini sesuai dengan dengan penelitian
sebelumnya, bahwa informasi  mengenai
penggunaan alat kontrasepsi bisa didapatkan dari
tenaga kesehatan melalui konseling (Sundari &
Wiyoko, 2020). Dalam penelitian ini, 210 (55,6%)

responden mempunyai anak dua. Hal ini

menandakan jika mayoritas responden mengikuti
program dari BKKBN yaitu membatasi jumlah
anak. Penelitian ini senada dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan di India menunjukkan
penggunaan alat kontrasepsi di pengaruhi oleh
jumlah anak (Vailaya & Vailaya, 2020). Jumlah
anak pada wanita usia subur menjadi salah satu
aspek yang mempengaruhi pilihan wanita usia
subur dalam menggunakan alat kontrasepsi.

Untuk terus meningkatkan penggunaan alat
kontrasepsi dengan jenis yang tepat pada wanita
usia subur bukan saja menjadi tanggung jawab dari
bidan. Hal ini sesuai dengan penelitian
sebelumnya, bahwa sumber informasi tentang
kontrasepsi dapat diperoleh dari teman, keluarga,
penyuluh KB dan media cetak maupun elektronik
(Hardani et al., 2022). Dalam penelitian ini, 235
(62,2%) responden menggunakan alat kontrasepsi
jenis suntik 3 bulan. Hal ini menandakan jika
mayoritas wanita usia subur lebih tertarik untuk
menggunakan jenis tersebut dibandingkan jenis
lain. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan di Kamerun yang
menunjukkan dimana penggunaan alat kontrasepsi
terbanyak pada jenis kontrasepsi suntik 3 bulan
(Yangsi et al.,, 2017). Jenis kontrasepsi yang

digunakan oleh wanita usia subur menjadi salah
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satu aspek yang mempengaruhi minat ibu dalam
menggunakan alat kontrasepsi.

Mayoritas responden dalam penelitian ini
menggunakan KB pada jangka waktu 1-2 tahun
karena mereka merasa nyaman dan cocok dengan
KB yang digunakan dengan jangka waktu tersebut.
Menurut mereka dari pengalaman yang mereka
dapatkan dan juga informasi dari orang disekitar
tidak ada efek yang dapat membahayakan mereka
dengan penggunaan KB yang relatif lama. Dalam
penelitian  ini, 133  (35,2%)

menggunakan kontrasepsi selama 1-2 tahun. Hal

responden

ini menunjukkan jika mereka mengetahui manfaat
dan efek dari penggunaan alat kontrasepsi.
Penelitian ini  sejalan  dengan  penelitian
sebelumnya yang dilakukan di Sumatera Barat
menunjukkan  penggunaan alat  kontrasepsi
berkelanjutan dipengaruhi oleh lama penggunaan
(Tanjung et al., 2022). Lama penggunaan KB
menjadi salah satu aspek yang mempengaruhi
pilihan ibu dalam menggunakan alat kontrasepsi.
Pengetahuan ibu menjadi salah satu aspek
yang mempengaruhi  pilihan ibu  dalam
menggunakan alat kontrasepsi. Menurut hasil
penelitian  yang dilakukan di  Indonesia
menunjukan bahwa mayoritas responden dengan
pengetahuan baik (Hardani et al., 2022; Kusuma &
Ernawati, 2022; Sari et al., 2021). Dalam penelitian
ini, 297 (78.6%) memiliki pengetahuan tentang
penggunaan alat kontrasepsi baik. Hal ini
menandakan jika mereka mehami manfaat dan efek
dari penggunaan alat kontrasepsi. Penelitian ini
senada dengan penelitian sebelumnya yang

dilakukan di Amerika menunjukkan penggunaan
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alat kontrasepsi berkelanjutan di pengaruhi oleh
pengetahuan (Hall et al., 2014).

Sikap ibu menjadi salah satu aspek yang
mempengaruhi pilihan ibu dalam menggunakan
alat kontrasepsi. Menurut hasil penelitian yang
dilakukan di Indonesia menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki sikap baik
(Dakmawati & Feriani, 2020; Kusuma & Ernawati,
2022; Sari et al., 2021). Sikap yang baik dalam
penggunaan alat kontrasepsi dapat meningkatkan
minat penggunaan alat kontrasepsi. Dalam
penelitian ini, sebanyak 281 (74%) responden
mempunyai sikap yang baik terkait penggunaan
alat kontrasepsi. Hal ini menandakan jika mereka
menggunakan alat kontrasepsi karena terdapat
faktor pendukung yang membuat mereka
menggunakan kontrasepsi seperti mengetahui
informasi terkait kontrasepsi yang mereka gunakan
dan mendapatkan dukungan dari orang terdekat
seperti suami. Hal ini senada dengan penelitian
sebelumnya vyang dilakukan di  Uganda
menunjukkan bahwa penggunaan alat kontrasepsi
dipengaruhi oleh sikap (Nsubuga et al., 2016).

Dukungan suami menjadi salah satu aspek
yang mempengaruhi  pilihan  ibu  dalam
menggunakan alat kontrasepsi. Menurut hasil
penelitian  sebelumnya menunjukkan bahwa
mayoritas responden mendapatkan dukungan dari
suami (Mulazimah et al., 2021; Syahida et al.,
2022; Wahyuny & Herawati, 2022). Dalam
penelitian ini, 263 (69,6%) responden memiliki
dukungan suami terkait penggunaan alat
kontrasepsi baik. Hal ini menandakan bahwa
penggunaan alat kontrasepsi pada wanita usia

subur memiliki faktor pendukung dari pasangan
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yang ikut mempengaruhi minat penggunaannya.

Penelitian  ini senada dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan di Bangladesh dan
Kenya menunjukkan penggunaan alat kontrasepsi
di pengaruhi oleh dukungan suami (Machiyama et
al., 2018). Dukungan suami menjadi salah satu
aspek yang mempengaruhi pilihan ibu dalam
menggunakan alat kontrasepsi.

Terdapat berbagai jenis kontrasepsi seperti
suntik, pil, kondom, implan, 1UD, vasektomi dan
tubektomi. Dalam penelitian ini 235 (62,2%)
responden memilih menggunakan jenis kontrasepsi
suntik. Hal ini menandakan bahwa minat wanita
usia subur (WUS) dalam menggunakan alat
kontrasepsi jenis suntik cukup tinggi. Hal ini
senada dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan  di

penggunaan alat kontrasepsi paling tinggi pada

Malawi yang menunjukkan
jenis suntik (Chingwalu et al., 2013). Mayoritas
wanita usia subur memilih menggunakan alat
kontrasepsi jenis suntik karena jenis tersebut paling
banyak digunakan di lingkungan sekitarnya.

Dalam analisis bivariat pada variabel
pengetahuan dengan menggunakan uji Chi-Square
diperoleh P-Value 0,019 < 0,05, yang memiliki
makna bahwa terdapat hubungan antara
pengetahuan dengan penggunaan alat kontrasepsi
di wilayah kerja Puskesmas Loa Bakung. Hal ini
senada dengan penelitian yang dilakukan di
Sumatera Utara dan Riau, dimana menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan
dengan penggunaan alat kontrasepsi (Usman et al.,
2022; Yastutik & Imami, 2022).

Dalam analisis bivariat pada variabel sikap

dengan menggunakan Chi-Square diperoleh P-
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Value 0,013 < 0,05 yang memiliki makna bahwa

terdapat hubungan antara sikap dengan
penggunaan alat kontrasepsi di wilayah kerja
Puskesmas Loa Bakung. Hal ini senada dengan
penelitian yang dilakukan di Nepal yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
sikap dengan penggunaan alat kontrasepsi (Thapa
et al., 2018).

Dalam analisis bivariat pada variabel
dukungan suami menggunakan uji Chi-Square
diperoleh P-Value 0,015 < 0,05 yang memiliki
makna bahwa bahwa terdapat hubungan antara
dukungan suami dengan penggunaan alat
kontrasepsi di wilayah kerja Puskesmas Loa
Bakung. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan di Aceh dan Jawa Timur yang
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
dukungan suami dengan penggunaan alat
kontrasepsi (Handayani et al., 2022; Mulazimah et

al., 2021; Syahida et al., 2022).

Simpulan

Pengetahuan, sikap dan dukungan suami yang
baik dapat mempengaruhi pengambilan keputusan
dan penentuan alat kontrasepsi yang akan
digunakan, serta dapat menghidari adanya
gangguan siklus menstruasi, perubahan berat
badan, jarak kehamilan yang terlalu dekat dan lain-

lain dalam penggunaan alat kontrasepsi.
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